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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), yakni kurang dari 

2.500 gram, merupakan masalah kesehatan yang turut berkontribusi terhadap 

angka kematian bayi (Amananti, 2024). Bayi dengan Berat badan Lahir Rendah 

(BBLR) kurang dari 2500 gram yang mempunyai kontribusi terhadap kematian 

bayi khususnya pada masa perinatal, salah satu intervensi yang dapat dilakukan 

dengan metode kanguru, metode ini dapat membuat suhu tubuh bayi menjadi 

stabil karena bayi yang berada di dalam perawatan metode kanguru akan 

merasa seperti ada dalam rahim ibunya (Kurniasih et al., 2022). 

Menurut data dari WHO mengatakan, prevalensi BBLR diperkirakan 

sekitar 15-20% dari seluruh kelahiran di dunia, sebanyak lebih dari 20 juta bayi 

mengalami BBLR. Hampir 95% kasus bayi dengan BBLR terjadi di negara 

dengan pendapatan rendah hingga menengah atau negara berkembang, dan 6% 

nya terdapat di Asia Timur dan Pasifik, 13% di Afrika, dan 28% di Asia 

Selatan. Indonesia masih tergolong tinggi untuk angka BBLR di Asia Tenggara 

Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 . Mengacu pada hasil survei prevalensi 

BBLR di Indonesia sebesar 6,0%. Selain itu, berdasarkan estimasi WHO dan 

UNICEF, prevalensi prematur di Indonesia sekitar 10% (Gemilastari et al., 

2024). Persentase BBLR di provinsi Jawa Barat pada tahun 2017 sebesar 2,4% 

dengan jumlah 21,906 jiwa dari 915.371 jumlah kelahiran hidup (Prihatini & 
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Sumirat, 2024). Tahun 2018 sebesar 2,51% dengan jumlah 22.084 jiwa dari 

912,298 jumlah kelahiran hidup. Tahun 2019 sebesar 2,4% dengan jumlah 

21.744 dari 920.965 jumlah kelahiran hidup, Data BBLR di Kota atau 

Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2020 terdapat BBLR sebesar 85,1%, 

meningkat sebesar 7,87% dari tahun sebelumnya (Novitasari et al., 2024). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dalam data rekam medis yang didapatkan 

di Ruang Perinatologi Rumah Sakit Jasa Kartini Tasikmalaya tahun 2025, 

tercatat sebanyak 200 kasus Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). Kasus BBLR 

tertinggi terjadi pada bulan Agustus sebanyak 21 kasus. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kejadian BBLR di RS Jasa Kartini masih cukup tinggi dan 

bervariasi setiap bulannya. Bayi dengan berat lahir rendah memiliki risiko 

tinggi mengalami gangguan pertumbuhan, hipotermia, serta masalah kesehatan 

lainnya jika tidak mendapatkan perawatan yang tepat. 

Salah satu intervensi efektif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup dan stabilitas suhu tubuh pada bayi BBLR adalah metode 

perawatan Kangaroo Mother Care (KMC). Berdasarkan pengamatan secara 

epidemiologis bahwa BBLR kurang dari 2.500 gram mempunyai kemungkinan 

meninggal sebesar 20 kali dibandingkan bayi dengan berat lahir normal. BBLR 

lebih sering terhjadi dinegara yang sedang berkembang dan memberikan 

kontribusi untuk berbagai masalah Kesehatan (Utami et al., 2023). Bayi yang 

lahir dengan berat badan lahir rendah memerlukan perawatan rumah sakit 

khusus dan perhatian pasca pulang. Strategi yang tidak mudah namun 

menguntungkan untuk meningkatkan kelangsungan hidup bayi dengan berat 
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lahir rendah adalah metode Kangaroo Mother Care (KMC) (Nurhayati et 

al.,2021). KMC berfungsi sebagai tindakan yang manjur dalam mencegah 

hipotermi di antara bayi dengan berat lahir rendah. Konsep dasar melibatkan 

kontak kulit ke kulit langsung antara ibu dan bayi, memfasilitasi transfer panas 

dari tubuh ibu ke bayi, sehingga menjaga kehangatan bayi, ketenangan, durasi 

tidur yang diperpanjang, dan denyut jantung dan pola pernapasan yang stabil. 

Panas tubuh ibu diakui sebagai sumber panas yang hemat biaya dan efisien, 

membangun lingkungan pengasuhan bagi bayi sambil membina hubungan ibu- 

bayi (Siahaan et al., 2024) 

Faktor utama dalam pelaksanaan Kangaroo Mother Care (KMC) adalah 

tingkat pengetahuan yang memadai yang dimiliki oleh ibu, yang secara 

signifikan meningkatkan keberhasilan pelaksanaan Kangaroo Mother Care 

(KMC). Kondisi psikologis ibu juga memiliki peran penting dalam menentukan 

tingkat keberhasilan Kangaroo Mother Care (KMC), sikap yang positif dan 

kuat dari ibu  di identifikasi sebagai faktor kunci untuk berhasilnya pelaksanaan 

Kangaroo Mother Care (KMC). (Medvedev et al., 2023). 

Kangaroo Mother Care (KMC) merupakan cara yang efisien, 

sederhana, dan terjangkau untuk menangani bayi prematur karena didasarkan 

pada respon fisiologis bayi prematur, seperti peningkatan suhu tubuh menuju 

suhu normal, detak jantung menuju normal, dan saturasi oksigen menuju 

normal. Secara psikologis, bayi berperilaku lebih baik, menyusu lebih sering, 

tidur lebih cepat dan nyenyak, mengembangkan ikatan yang lebih kuat dengan 

ibunya, serta merasa aman dan tenteram (Siswanti et al., 2023). Keyakinan 
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orang tua terhadap kemampuan mereka dalam merawat bayi BBLR akan 

mempengaruhi penerapan Kangaroo Mother Care (KMC) di rumah, yang 

mana hal ini menjadi faktor penting bagi kelangsungan hidup dan 

perkembangan optimal bayi BBLR (Amaliya et al., 2023) 

Salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan mengurangi 

kecemasan ibu adalah melalui penyuluhan menggunakan video mengenai 

perawatan metode kangguru. Video sebagai media memiliki keunggulan dalam 

memanfaatkan indra penglihatan dan pendengaran, sehingga memiliki dampak 

yang signifikan terhadap perubahan pengetahuan dan sikap seseorang. 

Kelebihan media video adalah kemampuannya untuk menarik minat belajar 

karena menyajikan informasi visual dan audio secara bersamaan. Manusia 

memiliki tingkat daya serap informasi tertinggi melalui indera penglihatan, 

diikuti oleh indera pendengaran, sedangkan indera lainnya memiliki tingkat 

daya serap yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian 

informasi kesehatan melalui video dapat memberikan peningkatan yang lebih 

besar dibandingkan dengan media leaflet. Media video memanfaatkan 

kombinasi indra pendengaran dan penglihatan, sehingga materi tidak hanya 

disampaikan melalui kata- kata, tetapi juga dengan bantuan visual yang 

memudahkan penerimaan dan mengingat informasi yang disampaikan (Ayoub, 

2022). Media video adalah media yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi yang mengarah pada program sosialisasi di bidang kesehatan, 

yang mengutamakan pendidikan dan informasi serta komunikasi kesehatan 

yang persuasive (Jatmika, 2019 dalam Hidhayanti & Aryani, 2024) 
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Berdasarkan studi pendahuluan hasil survei terhadap 40 orang tua bayi 

BBLR di wilayah kerja RS Jasa Kartini Tasikmalaya tahun 2025, 

diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 

cukup 30% tentang penerapan Kangaroo Mother Care (KMC) di rumah. 

Sebanyak 30% responden memiliki pengetahuan baik, sedangkan 40% lainnya 

masih memiliki pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

orang tua masih memerlukan peningkatan pemahaman mengenai pelaksanaan 

Kangaroo Mother Care (KMC) untuk mendukung perawatan bayi BBLR di 

rumah. 

Pengetahuan orang tua, khususnya ibu, mengenai Kangaroo Mother 

Care (KMC) sangat penting karena metode ini terbukti efektif dalam menjaga 

suhu tubuh bayi, memperkuat ikatan antara ibu dan bayi, serta meningkatkan 

keberhasilan menyusui. Namun, rendahnya tingkat pengetahuan dapat 

menghambat penerapan Kangaroo Mother Care (KMC) secara optimal di 

rumah. Kurangnya sosialisasi, pendampingan dari tenaga kesehatan, serta 

informasi yang terbatas menjadi salah satu faktor yang menyebabkan sebagian 

orang tua belum memahami manfaat dan cara pelaksanaan Kangaroo Mother 

Care (KMC) dengan benar. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan 

Kangaroo Mother Care (KMC) di rumah, sebagai upaya dalam meningkatkan 

kualitas perawatan bayi BBLR setelah keluar dari fasilitas pelayanan 

Kesehatan. 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah diuraikan, faktor 

utama dalam pelaksanaan Kangaroo Mother Care (KMC) adalah tingkat 

pengetahuan yang memadai yang dimiliki oleh orang tua, yang secara 

signifikan meningkatkan keberhasilan pelaksanaan Kangaroo Mother Care 

(KMC). Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat Pengaruh Edukasi Menggunakan Video Animasi Tentang Penerapan 

Metode Kangaroo Mother Care (KMC) di Rumah Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Orang Tua pada BBLR di RS Jasa Kartini Tasikmalaya?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Edukasi 

Menggunakan Video Animasi Tentang Penerapan Metode Kangaroo 

Mother Care (KMC) di Rumah Terhadap Tingkat Pengetahuan Orang Tua 

pada BBLR di RS Jasa Kartini Tasikmalaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia, pekerjaan 

dan pendidikan tentang penerapan Kangaroo Mother Care (KMC) 

terhadap orang tua yang memiliki bayi BBLR di RS Jasa Kartini 

Tasikmalaya. 

b. Mengidentifikasi pengetahuan orang tua sebelum diberikan intervensi 

Kangaroo Mother Care (KMC) terhadap peningkatan pengetahuan 

orang tua, khususnya yang memiliki bayi BBLR di RS Jasa Kartini 

Tasikmalaya 
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c. Menganalisis perubahan pengetahuan orang tua setelah diberikan 

intervesi terhadap Kangaroo Mother Care (KMC) terhadap 

peningkatan pengetahuan orang tua pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitan ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi 

peingeitahuan ilmiah seirta meimpeirkuat teiori – teiori yang beirkaitan deingan 

peingeitahuan orang tua teintang meitodei peirawatan Kangaroo Motheir Carei 

(KMC). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Dapat meimpeirkaya ilmu keipeirawatan dan seibagai sarana 

peingeimbangan ilmu yang di dapatkan seilama peindidikan deingan 

keinyataan yang teirdapat dilapangan dan meinjadi peingalaman yang 

sangat beirharga seihingga dapat meinjadi acuan dalam meimbeirikan 

peilayanan keipeirawatan khususnya teintang peirawatan meitodei 

Kangaroo Motheir Carei (KMC) agar dapat diteirapkan deingan baik. 

b. Bagi Instansi Peindidikan 

Hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai acuan dalam 

meilakukan peineilitian leibih lanjut dan dapat dikeimbangkan dalam 

bidang keipeirawatan khususnya teintang peingeitahuan orang tua teintang 

meitodei Kangaroo Motheir Carei (KMC) di rumah. 
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c. Bagi Peilayanan dan Fasilitas Keiseihatan. 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi bayi 

layanan keiseihatan di RS Jasa Kartini Tasikmalaya. 

d. Bagi peineiliti seilanjutnya 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi eivaluasi 

peingeimbangan peineilitian dan tambahan reifeireinsi untuk peineilitian 

lanjutan yang beirfokus pada peingeimbangan praktik profeisional dalam 

bidang keipeirawatan anak seirta eiksplorasi leibih lanjut meingeinai 

meitodei peirawatan Kangaroo Motheir Carei (KMC). 

E. Keaslian Penelitian 

Tabeil 1. 1 Keiasliian Peineiliitiian 
 

No 

Judul 

Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Desain dan Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

penelitian 

1. Judul : 

Eidukasii Manfaat 

KMC (Kangaroo 

Motheir Carei) 

untuk Peirawatan 

Bayii Seiharii-Harii 

 

Penulis: 

Wahyu Dwii 

Agussafutrii, 

Chriistiianii Bumii 

Pangeistii 

 

Tahun 2024 

Desain : 

Quasii eikspeiriimeintal 

 

Sample : 

30 samplei iibu yang 

meimpunyaii bayii BBLR 

 

Variabel Independen : 

Eidukasii manfaat 

peinyuluhan langsung 

Kangaroo Motheir Carei 

 

Variabel dependen : 

Tiingkat peingeitahuan 

iibu meingeinaii meitodei 

Kangaroo Motheir Care i 

untuk peirawatan bayii 

seiharii - harii 

Hasiil darii eidukasii iinii 

meinunjukkan bahwa 

iibu baliita meimpunyaii 

siikap yang posiitiif dan 

peingeitahuan yang baiik 

meingeinaii manfaat 

KMC untuk peirawatan 

bayii seiharii-harii. 

Peirsamaan : 

Deisaiin peineiliitiian iini i 

meinggunakan deisaiin 

yang sama yaiitu 

quasy eikspeiriimein 

 

Peirbeidaan : 

Variiabeil Iindeipeindein 

peinyuluhan 

langsung Kangaroo 

Motheir Carei 
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No 

Judul 

Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Desain dan Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

penelitian 

2. Judul : 

Eifeiktiiviitas 

Meitodei Viideio dan 

Deimonstrasii 

teirhadap 

Kangaroo Motheir 

Carei Seilf Eiffiicacy 

 

Penulis : 

Saniia K. Khotiimah, 

Einii Rahmawatii, 

Diian Susmariinii 

 

Tahun 2019 

Desain : 

Quasii eikspeiriimeintal 

 

Sample : 

Deingan jumlah 19 

reispondein dii seitiiap 

keilompok 

 

Variabel Independen : 

Eidukasii viideio dan 

deimonstrasii pada 

diischargei planniing 

teirhadap Kangaroo 

Motheir Carei 

 

Variabel dependen : 

Peirbeidaan peingaruh 

antara peinggunaan viideio 

dan deimonstasii 

Hasiil teirseibut maka 

keisiimpulannya adalah 

tiidak teirdapat 

peirbeidaan peingaruh 

antara peinggunaan 

viideio dan deimonstrasii 

pada diischargei 

planniing teirhadap 

kangaroo motheir carei 

seilf eiffiicacy iibu deingan 

bayii BBLR. 

Peirsamaan : 

Pada peineiliitiian iinii 

meinggunakan deisaiin 

yang sama yaiitu 

quasy eikspeiriimein 

 

Peirbeidaan : 

Pada peineiliitiian iini i 

meinggunakan 

peingaruh antara viideio 

dan deimonstrasii 

3. Judul : 

Peingaruh  Viideio 

Eidukasii Teirhadap 

Peingeitahuan 

Keiluarga Pada Bayii 

Beirat Badan Lahiir 

Reindah (BBLR) dii 

Ruang Niicu 

 

Penulis : 

Saniia K. 

Khotiimah, Einii 

Rahmawatii, Diian 

Susmariinii 

 

Tahun 2019 

Desain : 

Surveiy analiitiik cross 

seictiional stud 

 

Sample : 

10 bayii deingan teikniik 

peingambiilan sampeil 

meinggunakan total 

sampliing 

 

Variabel Independen : 

Eidukasii meitodei 

Kangaroo Motheir Carei 

meinggunakan viideio 

 

Variabel dependen : 

Tiingkat peingeitahuan 

keiluarga pada bayii beirat 

badan lahiir reindah 

(BBLR) dii ruang niicu 

Beirdasarkan hasiil 

peineiliitiian 

meinunjukkan bahwa 

peingeitahuan reispondein 

seibeilum 

diibeiriikan viideio 

eidukasii teintang BBLR 

meimiiliikii niilaii rata-rata 

54,00, seidangkan 

seiteilah diibeiriikan viideio 

eidukasii niilaii rata-rata 

reispondein seibeisar 

84,00. 

Peirsamaan : 

Variiabeil deipeindein 

eidukasii 

meinggunakan viideio 

 

Peirbeidaan : 

Pada peineiliitiian iinii 

meinggunakan deisaiin 

surveiy analiitiik cross 

seictiional stud 
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No 

Judul 

Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Desain dan Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

penelitian 

4. Judul : 

Asuhan keipeirawatan 

pada bayii beirat bayii 

lahiir reindah (BBLR) 

deingan peineirapan 

Kangaroo Motheir 

Carei (KMC) 

teirhadap suhu tubuh 

bayii dii Ruang 

peiriinatologii rsud dr. 

Soeikardjo kota 

Tasiikmalaya 

 

Penulis: 

Rahma Ramadhaniia, 

Liia Heirliiana, Mamat 

Purnama 

 

Tahun 2024 

Desain : 

Deiskriipsii kualiitatiif 

dalam beintuk obseirvasii 

partiisiipatiif 

 

Sample : 

2 pasiiein BBLR deingan 

kriiteiriia, BB bayii kurang 

darii 2500 gram, suhu 

tubuh 34-35,75°C, lahiir 

kurang darii 37 miinggu 

(preimaturiitas murnii) dan 

orang tua bayii beirseidiia 

meinjadii reispondein 

 

Variabel Independen : 

Asuhan keipeirawatan 

pada bayii beirat bayii lahiir 

reindah (BBLR) deingan 

peineirapan Kangaroo 

Motheir Carei (KMC) 

 

Variabel dependen : 

Peirubahan suhu tubuh 

BBLR seibeilum dan 

seisudah diilakukannya 

peineirapan Kangaroo 

Motheir Carei 

Hasiil peineiliitiian 

teirdapat peirubahan 

suhu tubuh BBLR 

seibeilum dan seisudah 

Diilakukannya 

peineirapan Kangaroo 

Motheir Carei 

Peirsamaan : 

Meinggunakan meitodei 

Kangaroo 

Motheir Carei (KMC) 

teirhadap bayii BBLR 

 

 

Peirbeidaan : Peineiliitiian 

iinii meinggunakan 

deisaiin deiskriipsi i 

kualiitatiif dalam 

beintuk obseirvasii 

partiisiipatiif 

5. Judul : 

Peineirapan 

peirawatan meitodei 

kangguru teirhadap 

peirubahan  beirat 

badanpada BBLR dii 

Tasiikmalaya 

 

Penulis : 

Reisa Noviitasarii, Liia 

Heirliiana,Mamat 

Purnama, Novii Einiis 

Rosuliina 

Desain : 

Meitodei kualiitatiif 

Sample : 

2 pasiiein BBLR deingan 

beirat badan 1.700 gram 

 

 

Variabel Independen : 

Peineirapan peirawatan 

meitodei kangguru 

 

Variabel dependen : 

Peiniingkatan beirat badan 

Hasiil obseirvasii deingan 

meimbandiingkan keidua 

pasiiein bahwa teirdapat 

peiniingkatan beirat 

badan seiteilah 

diilakukan PMK, pasiiein 

1 meingalamii keinaiikan 

seibanyak 100 gram 

dalam waktu 5 harii 

peirawatan dan untuk 

pasiiein 2 meingalamii 

keinaiikan seibanyak 70 

gram dalam waktu 5 

harii peirawatan 

Peirsamaan : 

Meinggunakan meitodei 

Kangaroo Motheir 

Carei (KMC) teirhadap 

bayii BBLR 

 

Peirbeidaan : Peineiliitiian 

iinii meinggunakan 

deisaiin kualiitatiif 

dalam beintuk 

obseirvasii 
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No 

Judul 

Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Desain dan Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

penelitian 

 

Tahun 2024 

seiteilah diilakukan meitodei 

Kangaroo Motheir Care i 

(KMC) 

6. Judul : 

Peingaruh 

peindiidiikan 

keiseihatan teirhadap 

peingeitahuan siikap 

dan peiriilaku  iibu 

dalam 

meilaksanakan 

Kangaroo Motheir 

Carei (KMC) dii 

Ruang piicu niicu 

RSUD  Kabupatein 

Teimanggung 

 

Penulis : 

Danii Okta 

Ratriiyana, Ahmad 

Fiirdaus, Yuliia 

Nurlaiilla 

 

Tahun 2024 

Desain : 

Conseicutiivei sampliing 

 

 

Sample : 

Jumlah sampeil dalam 

peineiliitiian beirjumlah 10 

reispondein 

 

Variabel Independen : 

Peingaruh peindiidiikan 

keiseihatan teirhadap 

peingeitahuan siikap dan 

peiriilaku iibu 

 

Variabel dependen : 

Tiingkat peingeitahuan 

siikap dan peiriilaku iibu 

dalam meilaksanakan 

Kangaroo Motheir Carei 

Hasiil peineiliitiian 

peingeitahuan iibu teirkaiit 

deingan KMC 

meinunjukan bahwa 

seibagiian beisar pada 

kateigorii peingeitahuan 

cukup. Hasiil peineiliitiian 

iinii meinunjukkan 

seibeilum iinteirveinsii, 

peirbandiingan antara 

iibu deingan bayii 

preimatur yang masuk 

keidalam 

kateigorii siikap yang 

meindukung dan yang 

tiidak meindukung 

dalam 

proporsii yang sama. 

Hasiil pada peineiliitiian 

iinii meinjeilaskan bahwa 

seibeilum diibeiriikan 

iinteirveinsii peindiidiikan 

keiseihatan, reispondein 

seibagiian beisar 

teirmasuk keidalam 

kateigorii peiriilaku baiik. 

Peirsamaan : 

Meinggunakan 

eidukasii untuk 

meingeitahuii 

peimahaman teintang 

Kangaroo Motheir 

Carei (KMC) 

 

Peirbeidaan : Peineiliitiian 

iinii meinggunakan 

deisaiin conseicutiivei 

sampliing 

7. Judul : 

Peingaruh Kangaroo 

Motheir Carei 

teirhadap Seilf 

Rffiicacy  pada  

Iibu 

Priimiipara Motheir 

Carei teirhadap Seilf 

Eiffiicacy meinyusuii 

pada iibu priimiipara 

 

Penulis : 

Peiliita   Chriistiina 

Lumban   Tobiing, 

Desain : 

Quasii eikspeiriimeintal 

 

Sample : 

16 sampeil dan keilompok 

kontrol seibanyak 16 

sampeil yang diipiiliih 

seicara random 

 

Variabel Independen : 

Manfaat Kangaroo 

Motheir Carei teirhadap 

Seilf Eiffiicacy meinyusuii 

Hasiil peineiliitiian 

teirdapat peingaruh 

KangarooMotheir Carei 

teirhadap seilf eiffiicacy 

meinyusuii pada 

iibu priimiipara kareina 

iibu meinjadii leibiih ceipat 

tanggap biila bayii iingiin 

meinyusuii. 

Peirsamaan : 

Deisaiin peineiliitiian iini i 

meinggunakan deisaiin 

yang sama yaiitu 

quasy eikspeiriimein 

 

Peirbeidaan : Variiabeil 

deipeindein peineiliitiian 

iinii beirfokus pada 

KMC iibu untuk 

meinyusuii 
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No 

Judul 

Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Desain dan Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

penelitian 

Pariida Hanum, 

Parlaungan Wiidya 

Lora Siihombiing 

 

Tahun 2023 

 

Variabel dependen : 

Peingaruh Kangaroo 

Motheir Carei teirhadap 

seilf eiffiicacy meinyusuii 

pada iibu priimiipara 

8. Judul : 

Peineirapan  Teirapii 

Meitodei Kangaroo 

Motheir Carei (KMC) 

pada Bayii V deingan 

Kasus BBLR  pada 

Diiagnos Hiipoteirmiia 

dii Ruang Peiriistii Bayii 

RSUD Siidoarjo 

 

 

Penulis : 

Putrii Iinnii 

Khozaiimah, Zaiinal 

Muniir, S. Tauriiana 

 

Tahun 2024 

Desain : Obseirvasii dan 

wawancara deingan 

peindeikatan asuhan 

keipeirawatan 

 

Sample : 

1 samplei yang seidang 

meinjalanii peirawatan dii 

ruang HCU Peiriistiiwa 

Bayii RSUD Siidoarjo 

deingan diiagnosa meidiis 

Hiipoteirmiia. 

 

Variabel Independen : 

Peineirapan Teirapii Meitodei 

Kangaroo Motheir Care i 

(KMC) pada Bayii V 

deingan Kasus BBLR 

pada Diiagnos Hiipoteirmiia 

 

Variabel dependen : 

Tiingkat peingeitahuan iibu 

meingeinaii meitodei 

Kangaroo Motheir Care i 

untuk peirawatan bayii 

seiharii – harii 

Seiteilah diilakukan 

iimpleimeintasii dan 

eivaluasii keipeirawatan 

seilama 3x24 jam 

diidapatkan hasiil darii 

iimpleimeintasii harii 

peirtama diimana 

seibeilum diibeiriikan 

teirapii Meitodei 

Kangaroo Motheir Care i 

(KMC) diilakukan 

peingukuran suhu 

deingan hasiil 36,0℃ 

seidangkan seiteilah 

diilakukan peimbeiriian 

teirapii Meitodei 

Kangaroo Motheir 

Carei (KMC) keimudiian 

dii eivaluasii dan 

diilakukan peingukuran 

suhu tubuh deingan 

hasiil 36,3℃. 

Peirsamaan : 

Meinggunakan meitodei 

Kangaroo Motheir 

Carei (KMC) teirhadap 

bayii BBLR 

 

Peirbeidaan : Peineiliitiian 

iinii meinggunakan 

deisaiin obseirvasii dan 

wawancara deingan 

peindeikatan asuhan 

keipeirawatan 

9. Judul : Peiniingkatan 

peingeitahuan 

peirawatan bayii dan 

Peilaksanaan meitodei 

kangguru  pada 

orang tua bayii BBLR

 meilaluii 

peindiidiikan keiseihatan 

 

Penulis : 

Riia Seitiia Sarii, Einii 

Priihatii, Aliif Fuadii 

Desain : 

Ceiramah dan roleiplay 

 

Sample : 

14 samplei teirdiirii darii orang 

tua yang meimiiliikii anak 

BBLR 

 

Variabel Independen : 

Peinyuluhan langsung 

Hasiil yang yang 

diidapatkan darii keigiiatan 

peingabdiian masyarakat 

keipada orang tua adalah 

meiniingkatnya 

peingeitahuan dan 

peimahaman orang tua 

teintang peintiingnya 

peirawatan bayii BBLR 

diirumah dan peilaksanaan 

meitodei kangguru 

Peirsamaan : 

Meinggunakan meitodei 

Kangaroo Motheir Carei 

(KMC) teirhadap bayii 

BBLR 

 

Peirbeidaan : Peineiliitiian 

iinii meinggunakan deisaiin 

ceiramah dan roleiplay 
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No 

Judul 

Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Desain dan Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

penelitian 

 

Tahun 2022 

Kangaroo Motheir Carei 

 

Variabel dependen : 

Meingeitahuii seijauh mana 

peingeitahuan dan 

peimahaman teintang 

peirawatan bayii seilama dii 

rumah dan meitodei 

kanguru 

10. Judul : 

Peingaruh Meitodei 

Kangaroo Motheir 

Carei Teirhadap 

Peirubahan 

Tanda-Tanda Viital 

Pada Bayii Beirat 

Badan Lahiir Reindah 

(BBLR) 

dii Rumah Sakiit 

Sawiit Iindah 

Peirbaungan 

 

Penulis : 

Eilsa Riizky Safiitri i 

Matondang, Chaiirul 

Muniir 

 

Tahun 2022 

Desain : 

Quasii eikspeiriimeintal 

 

 

Sample : 

10 samplei meinggunakan 

teikniik total sampliing 

 

Variabel Independen : 

Peingaruh meitodei 

Kangaroo Motheir Carei 

 

Variabel dependen : 

Peirubahan Tanda-Tanda 

Viital Pada Bayii Beirat 

Badan Lahiir Reindah 

(BBLR) 

Hasiil Ujii statiistiik 

diidapatkan niilaii 

p= 0,002 (α=0,05) yang 

beirartii ada peingaruh 

meitodei Kangaroo 

Motheir Carei teirhadap 

peirubahan tanda-tanda 

viital pada bayii beirat 

badan lahiir reindah 

(BBLR). 

Peirsamaan : 

Meinggunakan deisaiin 

quasii eikspeiriimein 

 

Peirbeidaan : Peineiliitiian 

iinii meinggunakan 

deisaiin kualiitatiif 

dalam beintuk 

obseirvasii 

 

 

 

Peirbeidaan peineiliitiian yang diilakukan deingan 10 peineiliitiian seibeilumnya adalah: 

1. Fokus eidukasii meinggunakan viideio aniimasii meingeinaii Kangaroo Motheir 

Carei 

2. Peilaksanaan Kangaroo Motheir Carei dii rumah seiteilah peirawatan dii Rumah 

Sakiit 

3. Reispondein orang tua yang meimiiliikii Bayii BBLR dii Rumah Sakiit Jasa 

Kartiinii Tasiikmalaya 


